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Sambutan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para pendiri bangsa (the founding
fathers) ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga,
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis,
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa.
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.

S 3 S\‘
Ik noMeti adjir Effendy

1ii



SEKAPUR SIRIH

Buah dan sayur merupakan jenis makanan yang perlu diperkenalkan
kepadaanak sekolah dasar sejak awal. Buah-buahan banyak mengandung
berbagai jenis vitamin yang baik untuk pertumbuhan tubuh. Adapun
sayuran banyak mengandung vitamin dan serat. Konsumsi serat
sangat bagus untuk memperlancar pencernaan dan menurunkan kadar
Kolesterol dalam darah.

Cerita ini mengajak anak untuk mengenal aneka buah dan sayur
warna warni beserta manfaatnya bagi tubuh. Dengan demikian, anak
termotivasi untuk mengkonsumsi aneka buah dan sayur sehingga
kesehatan tubuh akan lebih terjaga.

Purwokerto, Mei 2019
Penulis

Dyah Umiyarni Purnamasari
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Hari ini hari Minggu.
Ibu dan Dini pergi ke pasar.
Mereka berangkat naik becak.




“Hari ini mau masak apa, Bu? “
tanya Dini.

“Ibu mau masak gado-gado
dan membuat es buah,” jawab Ibu.

Wabh, asyik itu makanan kesukaan Dini.










Pertama, Ibu akan membeli bahan
untuk membuat gado-gado.

Mereka berada di depan penjual sayuran.
Ada aneka sayuran dijual di sana.

Ibu membeli bermacam sayuran.




Selanjutnya mereka membeli aneka buah.

Lihat, tas Ibu sekarang bertambah
buah-buahan.
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Sampai di rumah mereka disambut
oleh Doni, adik Dini.

“Wow...banyak sayur dan
buah warna-warni!”
Doni berseru gembira.

“Sayur-sayuuur...Buaaah..,”
canda Doni menirukan penjual sayur.
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“Tahu tidak, apa manfaat
sayur dan buah warna-warni?”
tanya Dini.

“Supaya kalau dibuat es buah
dan gado-gado jadi menarik!”
jawab Doni asal.

“Iya juga sih,”
sahut Dini sambil tertawa.
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“Kak, di buku Ensiklopedia ada manfaat

sayur dan buah, tidak?”’ tanya Doni.

“Eh iya, kita lihat, yuk,” sahut Dini riang.

Dini kemarin memang meminjam buku
Ensiklopedia Sayur dan Buah dari sekolah.
Mereka lalu membaca bersama buku

Ensiklopedia tersebut.
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“Lihat nih, sayur dan buah
berwarna merah atau oranye
banyak mengandung Vitamin A.
Manfaatnya adalah untuk
kesehatan mata,” kata Dini.

“0..pantas, Kiki kelinci tidak perlu
kacamata. Dia kan suka makan wortel,”
celetuk Doni.

“Beda dong, ini manfaat untuk
manusia,’’ tukas Dini.
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“Kalau buah yang berwarna kuning,
untuk menyembuhkan sariawan,
betul kan?” kata Doni.

“Benar, buah yang berwarna kuning
banyak mengandung Vitamin C .
Vitamin C bermanfaat untuk mencegah
dan menyembuhkan sariawan”

jawab Dini.

“Buah ungu seperti anggur juga
banyak Vitamin C,”
kata Doni membaca ensiklopedia.
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“Sayuran hijau apa manfaatnya, Kak?”
tanya Doni.

“Sayuran hijau banyak
mengandung serat,” jawab Dini.

“Serat bermanfaat untuk
melancarkan pencernaan.”

%\ 7
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VITAMIN




“Sayuran yang berwarna putih pasti
tidak bergizi, ya kan?” celetuk Doni.

“Kata siapa? Ada juga kok,”
tukas Dini cepat.

“Di buku ini dikatakan kalau
sayuran warna putih mengandung
Vitamin E dan K.”

“Wow..ternyata semuanya bermanfaat,”
cetus Doni.
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“Ini dia sayur buah warna-warni
sudah jadi gado-gado dan es buah”
kata Ibu.

“Wah, terimakasih, Bu,”
sahut Dini dan Doni serempak.

Mereka lalu makan gado-gado dan
es buah dengan gembira.
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CATATAN

ensiklopedia : bukuyang berisi kumpulan pengetahuan
vitamin A : vitamin yang larut lemak dan bermanfaat untuk menjaga

kesehatan mata

vitamin C : vitamin yang larut air dan bermanfaat untuk pembentukan kolagen
vitamin E : vitamin yang larut lemak dan bermanfaat untuk kesehatan kulit
vitamin K : vitamin yang larut lemak dan bermanfaat dalam proses

pembekuan darah
serat : zat yang terdapat dalam sayuran; bermanfaat untuk melancarkan

pencernaan
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Penulis

Dyah Umiyarni Purnamasari, sampai saat ini sudah sekitar 23 buku anak dirilisnya,
kebanyakan berisi edukasi gizi kesehatan pada anak. Pada tahun 2017 pernah
menjadi pemenang dalam lomba yang diadakan oleh Balai Bahasa Jawa Tengah
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media IG: dyahumi_purnama.

Ilustrator
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Dini ikut Ibu ke pasar. Saat pulang dari pasar, mereka membawa
aneka sayur dan buah. Doni, adik Dini sangat tertarik pada sayur
dan buah warna warni. Mereka lalu membaca buku ensiklopedia
yang berisi tentang manfaat sayur dan buah warna-warni. Setelah
membaca buku, mereka makan gado-gado dan es buah yang

terbuat dari sayuran dan buah-buahan yang sudah dimasak Ibu.
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